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KERASULAN DOA
JUNI 2025

UIUD GEREJA UNIVERSAL UIUD GEREJA INDOMESHA

Agar dunia dapat bertumbuh dolam Merelo yvang sudah pensiun

belas kasih Semoga para lansia berbahagia, mampu
Semoga setiap pribadi menemukan mensyukuri, dan menikmati masa tuanya
penghiburan dalam relasi pribadi dengan serta bersemangat untuk membagikan
Yesus, dan belajar menumbuhkan belas pengalaman hidupnyas kepada generasi
kasih dari HatiNya bagi dunia: vang lebih muda.
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AGENDA PROVINSI

1-7 Jun

3 Jun
89-12 Jun
18 Jun
17-18 Jun
18 Jun
19-21 Jun
20 Jun
21-22 Jun
24 Jun

25 Jun
29 Jun

Pertemuan Magister Novis JCAP di Kambaoja
Pembekalan Direksi PT Kanisius

Visitasi Seminari Mertoyudan - Paroki Muntilan
FPertemuan Dewan Maneter

Pertemuan Konsul

Pertemuan YKBS

Pertemuan Superior di Tawangmangu
Pertemuan Minister Ekonom Komunitas
Visitasi Para Bruder 5J ke KPTT

Kaul Pertama Novis

HUT KAS ke 85

Acara Puncak HUT KAS ke BS

BERITA PERUTUSAN

+ S Albertus Alfian Ferry Setiawan, 5.1, selesal filsafat. tugas Tahap Orientasi
Kerasuian (TOK) sebagai Sub-moderator di SMA Kelese de Britte, Yogyakarta per 20
Jumi 2025.

S Alexius Aji Pradana, 5.3., selesai filsafat, tugas Tahap Orientasi Kerasulan (TOK)
sebagai Sub-moderator di SMA Kolese Loyola, Semarang per 20 Juni 2025,

S Alfonsus Ignatius Franky Njoto, S.J., selesai filsafat. tugas Tahap Crientasi
Kerasulan [TOK) sebagal asisten Direktur Jesult Refugee Service (IRS) Indanesia per
20 Juni 2025.

S Daud Kefas Raditya, 5.1., selesai Tahap Orientasi Kerasulan (TOK) di SMA Kolese
de Britto, Yogyakarta: tugas studi teologi di Fakultas Teologi Wedabhakti [FTW).
Yogyakarta per 25 Junj 2025

S Engelbertus Viktor Daki, 5.1., selesai Tahap Orientasi Kerasulan (TOK) di SMA
YPPK Adhi Luhur: tugas studi teologl di Ateneo de Manila University. Filipina per 25
Juni 2025,

P Fransiskus Wawan, Setyadi, 5.J., tugas Pater Unit Skolastikat Kramat VI

Kolese Hermanum, Jakarta per 1 Juni 2025,

S Isidorus Bangkit Susetyo Adi Nugroho, 5.],, tugas Diakonat di SMA YPPK Adhi
Luhur, Nabire per 1 Juni 2025.

S Lambertus Alfred, S.J.. s=lesal Tahap Orientasi Kerasulan (TOK) di SMA Kolese
Kanisius. Jakarta: tugas studi teclogi di Fakultas Tealogi Wedabhakti (FTW).
Yogyakarta per 25 Juni 2025.
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BERITA PERUTUSAN

S Leander Emanuel Arya Wikan Prabantara, 5.]., selesal filsafat. tugas Tahap
Orientasi Kerasulan (TOK) sebagai Sub-moderator di SMA Kolese Kanisius, Jakarta
per 20 Juni 2025,

S Yohanes Krisostomus Septian Kurniawan, 5.3., selesai Tahap Orientasi
Kerasulan (TOK) di SMK PIKA. Semarang: tugas studi teologi di Fakultas Teologi
Wedabhakti [FTW). Yogyakarta per 25 Juni 2025,

P Yosep Fristian Yulianto, 5.3., berhenti sebagai Pater Unit Skolastikat Kramat VI
Kolese Hermanum. pindah ke Wisma Johar Baru - Kolese Hermanum untuk
mempersiapkan studl per 7 Juni 2025.

Organ Yayasan PTPM:

Pembina: P Paulus Suparno. S.J

.Anggota Pembina: P Bambang Alfred Sipayung. 5.3.
.Ketua Pengurus: P Agustinus Eko Budi 5. 5.7,
.Sekretaris: P Thomas Surya Awangga B. 5.7
.Bendahara: P Alexander Hendra Dwi A. 5.1

.Pengawas: P Yohanes Nugroho. 5.3

TELAH MENERIMA DIMISSI
DARI SERIKAT JESUS

«+ P Nikolas Kristiyante, S.3., per 23 April 2025
» F Robertus Sigit Adi Nugroho, 5.3., per 26 Mei 2025

# Hari Buruh & Hari Raya St. Yusuf Pekerja # .

Hi Insight Seskers, Selamat Hari Buruh dan Hari Raya Si. Yusuf

Pakarja!

Di kezsempatan ini, mari kita renungkan makns kerja dalam iman kita.

] Seperti St. Yusuf, mari kita bekerja dengan hati yang penuh kasih
SELAMAT HARI BURUH]
DAN ; _
Jyusuepekeraa) A
MEN X023 .

dan kesetiaan, melayani Tuhan lewat setiap langkah pekerjaan kita.
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HABEMUS PAPAM!

P Arturo Sosa, 5.J.

Saudara-saudara yang terkasih,

Bersama seluruh numat Allah dan semua
orang yang berkehendak baik, kita
semua turut berbahagia atas terpilihnva
Paus Leo XIV sebagai Uskup Roma dan
Gembala Gereja Universal.

Pada masa Paskah ini, kita telah
mengkontemplasikan adegan di mana
Yesus, yang disalib dan dibangkitkan,
menegaskan panggilan terhadap Rasul
Petrus untuk mengikuti-Nva, untuk
menjaga semua saudara yang bersatu
dalam Gereja, dan mengutusnya
menyebarkan sekaligus menjadi saksi
Kabar Gembira di seluruh dunia. Sumber
perutusan yang dipercayakan kepada
Rasul Petrus dan para penerusnya
menjadi tanda kasih tanpa syarat dari
Allah Bapa. Sang Putera, Yesus, telah
memberikan seluruh hidup-Nvya demi
menggenapi kehendak penebusan Allah

JESUT INDONESLA

Paya Leo XIV menyspa umat

Bapa dan mempercayakan keberlanjutan

perutusan-Nya dalam sejarah kepada
seluruh jemaat vang telah dibangun oleh

para rasul-Nya. [a telah mengutus Roh
Kudus sebagai pemberi ilham dan
penasihat bagi para rasul dan para
pembantu-Nya vang bertanggung jawab
untuk melaksanakan perutusan
tersebut. Dengan demikian,
penggembalaan Petrus menjadi peran
kunci dalam menghidupi pelavanan
Gereja bagi karyva penebusan Yesus di
tengah situasi kompleks dalam sejarah
manusia.

Bagi kita, ini merupakan kesempatan
untuk memperbarui salah satu dimensi
karakteristik karisma yang kita terima
melalui Santo Ignatius dan primi patres,
para pendiri Serikat Jesus, yaitu
kesediaan menerima apapun perutusan
dari Paus Roma, Wakil Kristus di bumi,
yang dengannva kita dapat menawarkan




pelayanan terbaik kepada Gereja
universal. Seperti yang dilakukan oleh
para pendahnlu saya dengan paus-paus
sebelumnya, saya telah menyampaikan
kepada Bapa Suci Leo XIV tentang
kesediaan Serikat Jesus untuk
memberikan yang terbaik dari apa vang
dimiliki saat ini demi melayani
perutusan universal di manapun dan
bagaimanapun diperlukan.

Sava juga telah meyakinkan Paus Leo
XIV bahwa seluruh tubuh Serikat Jesus
dan semua anggotanya senantiasa
berdoa untuknya. Marilah kita
mengounakan momen ini nntuk
memperbarui pemikiran kita,
seperasaan dengan dan bersama Gereja,

dalam kesetiaan kreatif terhadap
kKarisma kita, menemukan cara terbaik
yvang dapat kita usahakan saat ini untuk
melavani perutusan Yesus Kristus.

Oleh karena itu, di hadapan Maria
Ibunda Gereja, dengan sepenuh hati kita
mendoakan Paus Leo XIV yang telah
menerima panggilan Roh Kudus, bahwa
tidak ada yang mustahil di hadapan
Allah, Ia yang menemani Yesus selama
hidup-Nya di dunia, sebagai saksi
istimewa kebangkitan, dan menvertai
langkah-langkah awal Gereja perdana.

Foma, 8 Mei 2025
(Bahasa asli: Spanyol)

REFLEKSI MINGGU PANGGILAN 2025:

MERAWAT KULTUR

PROMOSI PANGGILAN

Sch. Tomas Becket Pramudita, S.J. dan Ignatius Dio Ernanda Jokandika, 5.J.

Pada Hari Minggu (11/5), Gereja
Universal merayakan Hari Minggu
Paskah IV, yang juga dikenal sebagai
Hari Minggu Gembala Baik. Dalam tradisi
Gereja, hari ini secara khusus dirayakan
sebagai Hari Minggu Panggilan. Tim
Promosi Panggilan menerima undangan
dari beberapa Paroki di Keuskupan
Agung Jakarta (KAJ) dan Keuskupan
Agung Semarang (KAS). Para frater,
bruder, dan imam Jesuit turut ambil
bagian dalam memeriahkan beragam
kegiatan seperti live in, *“Ngopi Bareng
Jesuit", dinamika bersama orang muda,
hingga menyampaikan homili dalam
Perayaan Ekaristi. Tulisan ini merupakan
refleksi sekaligus dokumentasi atas
keterlibatan tersebut.
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Safari panggilan di KAJ terpusat di
Kolese Hermanum (Kolman), Jakarta.
Lebih dari sepuluh paroki di KAJ
mengundang para Jesuit untuk terlibat.
Paroki-paroki tersebut antara lain:
Paroki Katedral, Kramat, Rawamangun,
serpong, Toasebio, Kranggan, Pamulang,
Blok B, Bekasi Utara, Tangerang,
Kampung Sawah, dan Mangga Besar.
Para Jesuit terlibat dalam sejumlah
kegiatan mulai dari live in, mengisi
paduan suara, menyanyikan Mazmur
Tanggapan, sesi "Ngopi Bareng Jesuit,”
talkshow panggilan dengan kaum muda,
membantn membagikan komuni, dan
berbagi kisah panggilan dalam homili.
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Di wilayah KAS, safari panggilan
terpusat di Kolese Santo Ignatius
(Kolsani), Kotabaru, Yogyakarta.
Sebanyak sepuluh paroki mengundang
para Jesuit untuk terlibat. Paroki-paroki
tersebut antara lain Paroki Babadan,
Warak, Boro, Gedangan, Purbayan, Solo
Baru, Palur, Brayut, Wedi, dan Kotabaru.
Para Jesuit terlibat dalam sejumlah
kegiatan mulai dari live in di rumah
umat, memilah sampah dan
membersihkan lingkungan, ziarah ke
Gua Maria, sesi “Ngopi Bareng Jesuit,”
rekoleksi PIA/PIR, dan membantu imam
untuk asistensi membagi komuni atau
menyampaikan homili.

Seorang umat dari Paroki St. Yohanes
Paulus II, Brayut, Yogyakarta, sangat
bersyukur karena umat bisa berjumpa
dengan para Jesuit dan perjumpaan itu
sangat bermakna. Paroki tersebut belum
memiliki biarawan-biarawati asli Paroki
Brayut. Umat tersebut menambahkan,
“Dengan kehadiran para biarawan-
biarawati, diharapkan tumbuh
ketertarikan untuk mengikuti mereka,

JESUIT INDONESLA
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Fr. Mikzel di Paroki Palar, .Sml:un'n

bekerja bersama umat Allah untuk masa
depan Gereja.”

Seorang anak dari Paroki Kristus Raja,
Solo Baru, juga bersyukur bisa berjumpa
dengan para Jesuit dan mendapatkan
banyak merchandise menarik seperti
kaos, gantungan kunci, dan kertas doa.
Anak tersebut memiliki panggilan untuk
menjadi seorang imam. Kehadiran dua
Frater Jesuit di Paroki Kristus Raja Solo
Baru membuatnya bersukacita karena
bisa berjumpa dan berbagi pengalaman.

Sr. Colleta, AK, dari Paroki Wedi, Klaten,
memberikan kesaksian demikian.
“Kehadiran semua peserta live in di
paroki Wedi adalah karya Roh Kudus
yang menggerakkan umat untuk hadir.
Kehadiran dua Frater Jesuit melengkapi
dinamika kegiatan kami. Terimakasih
atas kebersamaan selama live in, ziarah
ke Gua Maria Giri Wening, dan kegiatan
bersama anak-anak. Semoga tumbuh
benih benih panggilan dari Paroki
Wedi.”
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Pada 12 April 2021, Pater Jenderal
Arturo Sosa, S.). menulis kepada seluruh
Superior Mayor mengenai pentingnya
meningkatkan usaha-usaha dalam
mempromosikan panggilan Serikat
Jesus. Hari Minggu Panggilan menjadi
momen istimewa bagi para Jesuit untuk
merawat kultur promosi panggilan
sebagaimana diamanatkan eleh Pater
Jenderal.

Dalam sebuah sesi dalam momen Bulan
Imamat 2025, Pater Benedikins Hari
Juliawan, 5], menyampaikan bahwa
Paroki sangat berperan penting dalam
menyuburkan benih panggilan hidup
membiara. Kita patut bersyukur karena
Serikat Jesus Provindo masih
mendapatkan kepercayaan dari sejumlah
Keuskupan untuk berkarya di Paroki,
yang dalam banyak kasus menjadi
sumber panggilan baru bagi Serikat.

Paus Fransiskus, dalam Evangelii
Gaudium, menulis,

“Banyak tempat sedang mengalami
kelangkaan panggilan imamat dan hidup

= 4 -/Il"l:'-‘ IR 1(}1

_ Be Mama
B Fr. Tomas Becket Pramudita, 5J L Fr

Tim F‘ramnsr F‘ll[lg_gﬂ.EL
x !4
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bakti. Hal ini seringkali disebabkan oleh
kurangnya semangat kerasulan yang
menyebar ke dalam komunitas-
komunitas yang mengakibatkan
dinginnya semangat dan daya tarik. [...]
Bahkan di paroki-paroki..hidup
persaudaraan dan semangat komunitas
dapat membangkitkan dalam diri kaum
muda keinginan untuk
mempersembahkan diri mereka
sepenuhnya kepada Allah,” (EG 107).

Secara kasat mata, safari panggilan
seolah-olah menempatkan para religius
sebagai objek yang bisa ditonton, :
dipertunjukkan, mendapatkan tepuk
tangan dan lain sebagainya. Akan tetapi,
lebih dalam dari itu, safari panggilan ke
paroki justru menempatkan para religius
sebagai subjek evangelisasi yang mampu
menggerakkan orang muda untuk lebih
peka mendengarkan panggilan Tuhan,
khususnya panggilan hidup membiara.
Perspektif mana yang kita pilih
menentukan cara kita untuk merawat
kultur promosi panggilan, khususnya
bagi Serikat Jesus.

Fra. Amold den TB of Peroki Kriatos Rafa Sodo Fan

<

1

""(u‘f st

: Wﬁ:q. 5.

-—-i‘;—:v

o ) o =
HITEHDE Newsletier B




Di tengah arus zaman yang seringkali
sunyi akan suara panggilan, kehadiran
para Jesuit di paroki-paroki dalam safari
panggilan menjadi kesaksian hidup yang
mampu menggugah hati dan mengajak
orang muda bertanya, Tuhan
memanggilku untuk apa? Oleh karena
itu, membangun kultur promosi
panggilan bukanlah semata strategi
komunikasi, melainkan tindakan

pastoral yang mendalam, yaitu
menumbuhkan kepekaan akan suara
Tuhan yang tetap memanggil di tengah
riuhnya zaman.

Dengan semangat ini, Serikat Jesus
Provindo dapat terus melangkah,
mempersiapkan para Jesuit muda untuk
menjawab panggilan dengan hati penuh
harapan.

-m:mg
1.Fr. Herdisn bersame ensk-ansk df salah satu Parcki di
Jakaris. ' -
2 Fr- Wahyu Mage di Peroki Bedengen, Semarang.
3. Kegiaten Promesi Faaggilsa di Faroki Teasebio, Jaksriz,
& Frs. Banic den Amedes dengen para Religivs di Psraki
Boro, Jogjs. - :
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Ekerigt] Kaum Mude Jehar Baru tahur ini dijkutl oleh sekitar 120 .peserta
derl berbagsi kemunitas:

EKARISTI KAUM MUDA JOHAR BARU 2025:

“BY HEALING THE WORLD,
WE RISE TOGETHER”

Sch. Ignatius Dio Ernanda Johandika, 5.J.

Sabtu, 17 Mei 2025, Skolastikat 5] Unit
Johar Baru kembali menggelar Ekaristi
Kaum Muda (EKM) sebagai bagian dari
tradisi kreatif dan reflektif komunitas
skolastik S] Unit Johar Baru. Lebih dari
sckadar perayaan liturgi, EKM menjadi
ruang spiritual vang mengajak kaum
muda untuk merenungkan iman mercka
dalam konteks kehidupan masa kini.
Dengan tema “By Healing the World, We
Rise Together”, kegiatan EKM
menggemakan Preferensi Kerasulan
Universal Serikat Jesus, khususnya
ajakan untuk berkolaborasi dalam
merawat rumah kita bersama. Ekaristi
Kaum Muda Johar Baru tahun ini diikuti
oleh sekitar 120 peserta dari berbagai
komunitas, seperti Prompang 5], MAGIS
Jakarta, PMKRI, ATMI Cikarang, Kolese
Kanizsius, PMEA] Unit Selatan, PMEAI]T

JESUT INDONESLA

Unit Barat, OMK Paroki Kampung Duri,
Sant’Egidio, Universitas Atma Jaya
Jakarta, OMK Paroki Santa Perawan
Maria Tak Bernoda Tangerang, STF
Drivarkara, serta kolaborator dari
kongregasi, dan lembaga mitra lainnya.
Keberagaman latar belakang, dan
semangat vang dibawa para peserta,
menjadikan EKM sebagai perayaan yang
sungguh hidup, relevan, dan menyentuh
realitas zaman.

Rangkaian kegiatan dibuka dengan Misa
Kreatif yang dipimpin oleh Pater Effendi
Kusuma Sunur, S.J. Dalam homilinya,
Pater Effendi mengajak para peserta
untuk merenungkan dimensi kasih
dalam konteks ekologis. Ia menekankan
bahwa lawan kata dari kasih bukanlah
kebencian, melainkan ketidakpedulian.
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Banvak kerusakan lingkungan yang
terjadi bukan karena kebencian aktif,
melainkan karena sikap pasif, dan tidak
peduli. Seruan tersebut menggugah hati
para peserta, untuk melihat kembali
gava hidup mereka, serta
membangkitkan kesadaran, bahwa
mencintai Allah berarti juga mencintai,
dan peduli pada ciptaan-Nya. Ekaristi
semakin syahdu dengan kehadiran Sisca
Saras, mantan anggota JKT48, yvang
tampil sebagai pemazmur. Dengan suara
dan pembawaannya yang tenang, Sisca
membantu menghadirkan suasana doa
vang mendalam dalam Liturgi Sabda. Ia
juga membawakan dua lagu dalam sesi
ramah tamah.

Salah satu bentuk konkret komitmen
ekologis dalam Ekaristi Kaum Muda
Johar Baru tahun ini, adalah
penggunaan meja altar dari 86 Eco-
brick, vang dibuat secara mandiri oleh
para frater Johar Baru. Eco-brick adalah
botol plastik bekas, yang diisi padat
dengan sampah anorganik tak terurai,
seperti: plastik pembungkus, kresek,
dan styrofoam. Melalui proses yang

tekun dan kreatif, sampah-sampah
anorganik tersebut dapat diubah
menjadi barang, yang memiliki nilai
guna.

Setelah peravaan Ekaristi, para peserta
mengikuti sesi sharing dalam kelompok
kecil, vang dibagi dalam tiga putaran.
5esi sharing didahului oleh penayangan
video pendek, tentang ckologi yvang
telah disiapkan panitia. Putaran pertama
mengajak peserta merefleksikan
kehidupan pribadi mereka: Sudahkah
aku hidup secara ekologis? Putaran
kedua mendorong empati masing-
masing peserta untuk mendengarkan.
dan menangkap pembelajaran dari
sharing teman lain. Pada putaran
terakhir, masing-masing peserta diajak
merumuskan satu kehendak konkrert,
sebagai buah dari keterlibatan mereka
di EKM ini. Proses tersebut menjadi
ruang refleksi bagi masing-masing
peserta, untuk membangun kesadaran
ekologi, dan mengarah pada
transformasi gava hidup yang lebih
ekologis.

Eetelgh g=ei shering, dilanjutken dengsn Pentes Sanl
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Setelah sesi sharing, suasana beralih ke
nuansa perayaan dalam bentuk Pesta
Rakyat dan Pentas Seni. Komunitas-
komunitas peserta menampilkan karya
seni mereka: musik, puisi, dan lain-lain.
Semangat partisipasi dari para peserta
menjadi tanda; bahwa iman kaum muda
adalah iman vang hidup, kreatif, dan
penuh sukacita. Tak ketinggalan,
kehadiran stan UMKM dari warga
sekitar, menjadi dukungan nyata
terhadap ekosistem ekonomi lokal. Aksi
kecil seperti ini menunjukkan, bahwa
merawat bumi bukan hanya tentang
menanam pohon atau mengelola
sampah, tetapi juga tentang membangun
solidaritas dengan sesama manusia.

Menjelang akhir acara, peserta diajak
mendengarkan Gobind Vashdev, seorang
penulis, dan fasilitator transformasi
kesadaran dalam hal ekologi. Dalam
talkshow-nya, Gobind berbicara tentang

akar terdalam krisis ekologis: krisis
spiritual. Ia menyampaikan bahwa Krisis
lingkungan adalah cermin dari
ketidakseimbangan dalam diri manusia.
"Ketika manusia lupa akan cukup, lupa
bersvukur, dan hidup dalam ketamakan,

JESUNT INDONESLA

maka bumi pun akan terluka,” katanva.
Kata-kata Gobind menantang peserta
untuk melihat ke dalam, sebelum
menunjuk keluar, Ia mengajak para
peserta menyadari bahwa perilaku
cksploitatif terhadap alam, lahir dari
jiwa yang kosong, jiwa vang tidak puas,
tidak tahu cukup, dan tidak mampu
bersyukur atas yang sudah dimiliki.
Ketika manusia kehilangan rasa cukup
(sense of enough), maka alam menjadi
korban kerakusan yang tak berujung.

Sebagai skolastik Jesuit, kami vang
terlibat sebagai panitia Ekaristi Kaum
Muda Johar Baru 2025 tidak sekadar
menyvelenggarakan sebuah acara, tetapi
juga belajar banyak dari pengalaman ini.
Kami belajar mendengarkan,
berkolaborasi dengan banyak komunitas,
serta menggerakkan semangat ekologis
secara nyata pada kaum muda. Semua
ini menjadi bagian dari formasi kami,
untuk menjadi “Men for others".
Akhirnya, Ekaristi Kaum Muda Johar
Baru 2025 bukan sekadar peravaan
tahunan, melainkan sebuah proses
formasi, aksi ekologis, dan pewartaan
iman yang hidup.

Ekariztl Kaum Muds Johar Baru dipimpin ofeh P Effendi, 5.J. dagr dihadiri pula

oigh Gobind Vsahdey dan Sizca Sersa sebegai bintsng temu




% SEBUAH

MOSAIK INDAH:

INDONESIA DI MATA

L I

Sabtu,
10 Mei

Al L@
Tendirsy KWE

Seminar reflektif yang disefenggersken PRAKNSIS o Aufe G=dung KWI,

SEBUAH MOSAIK INDAH:
INDONESIA DI MATA

PAUS FRANSISKUS

P Angga Indraswara, 5.J.

Refleksi Lintas Iman atas Warisan Paus Acara ini menghadirkan tokoh-tokoh

Fransiskus dan Harapan akan terkemuka

Kepemimpinan Paus Leo XIV

Jakarta, 10 Mei 2025 - Dalam rangka
mengenang warisan moral dan spiritual
Paus Fransiskus serta menvambut
kepemimpinan Bapa Suci Paus Leo XIV,
PRAKSIS (Pusat Riset dan Advokasi
Serikat Jesus) menvelenggarakan
seminar reflektif bertajuk “Sebuah
Mosaik Indah: Indonesia di Mata Paus

Fransiskus” di Aula Gedung KWI, Jakarta.

Seminar ini menjadi ruang perjumpaan

= Mgr. Antonius Subianto Bunjamin,
OSC (Ketua Presidium KWI dan
Uskup Bandung)
Ignatius Jonan (Ketua Panitia
Runjungan Paus Fransiskus ke
Indonesia)
Prof. Dr. Siti Musdah Mulia
(Cendekiawan Muslim)
Pdt. Jacklevyn F. Manuputty (Ketua
Umum PGI)

lintas-iman dan lintas-sektor untuk Diskusi dipandu oleh Francisia Saveria
Sika Ery Seda, Guru Besar Sosiclogi

Universitas Indonesia.

merenungkan kontribusi Indonesia
dalam visi Gereja universal yang inklusif,
damai, dan berbela rasa.
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Dalam sambutan pembuka, Pater
Benedictus Hari Juliawan, S.1.,
menegaskan bahwa momen ini adalah
saat vang tepat untuk menghormati
jembatan spiritual dan sosial yang
dibangun oleh Paus Fransiskus, sekaligus
menyvambut Paus Leo XIV sebagail
penerus harapan dunia. “Indonesia
adalah sebuah mosaik indah—tempat di
mana pesan kasih, dialog, dan
persaudaraan menemukan bentuk
nyata,” ujarnya. Acara ini
diselenggarakan sebagai salah satu
upaya membangun jembatan
persaudaraan yang mempersatukan umat
manusia.

Mgr. Antonius Bunjamin, O5C menilai
bahwa Paus Fransiskus adalah pemimpin
vang menyerukan perubahan dari
ketidakpedulian global menjadi
solidaritas global. Ia juga melihat Paus
Leo XIV sebagai penerus visi sosial
Fransiskus, dengan nama yang
mengingatkan dunia pada semangat
Rerum Novarum dari Paus Leo XIIL

Prof. Dr. 5iti Musdah Mulia menegaskan
bahwa warisan Paus Fransiskus adalah
ajakan damai lintas agama. *Agama harus
menjadi kekuatan yang mengangkat
spiritualitas dan kemanusiaan,” ujarnya.
Baginva, mengenang Paus Fransiskus
berarti menghidupkan kembali semangat
dialog dan perdamaian di tengah dunia
vang mudah terpecah. Ini dilakukan
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dengan menghormati kehidupan dan hak
asasi manusia, serta membangun dialog.

Pdt. Jacklevyn F. Manuputty menvebut
Paus Fransiskus sebagai “Bapa Gembala
Kemanusiaan” yang menghadirkan nilai-
nilai profetik dalam realitas konkret. Ia
menilai Paus Fransiskus sebagai tokoh
spiritual vang mewakili keberpihakan
pada dunia yang rentan.

Ignatius Jonan, umat Katolik Keuskupan
Agung Jakarta dan Ketua Panitia
Kunjungan Apostolik Paus Fransiskus ke
Indonesia. mengajak peserta untuk
menyadari penyelenggaraan ilahi dalam
kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia
dan juga dalam konklaf vang memilih
Paus Leo XIV. Menurut beliau, Paus Leo
XIV bisa jadi dihadirkan oleh Yang Ilahi
sebagai ajakan bagi seluruh Gereja
untuk bertransformasi.

Seminar ini menjadi momentum spiritual
dan moral untuk merayakan jejak Paus
Fransiskus di hati bangsa Indonesia,
serta menvambut dengan penuh harapan
arah Gereja ke depan di bawah
kepemimpinan Paus Leo XIV.

Tautan video dokumentasi:
https://www.youtube.com /watch?
v=wipl54HoVYmQ

www.praksis.id
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SEMARAK PERESMIAN
ECO CAMP DAN TEMU ANAK
YAYASAN KANISIUS

P Th. Surya Awangga, S.J.

Pada 28-29 April 2025, Yayasan Kanisius
mengadakan Pesta Nama Santo
Pelindung Yavasan, yakni 5t. Petrus
Kanisius. Dalam semangat merawat bumi
sebagail rumah bersama dan membentuk
karakter anak-anak bangsa, Yayasan
Kanisins meresmikan Eco Learning Camp
(ELC) di Ambarawa. Acara ini sekaligus
dirangkai dengan kegiatan Temu Anak
Kanisius 2025 yang diikuti oleh lebih
dari 300 murid sekolah Kanisius di
wilayah Cabang Semarang.

ELC merupakan inisiatif Yayasan
Kanisius untuk menvediakan ruang
pembelajaran ekologis dan pembinaan
karakter. Lokasinya berada di belakang
kompleks SMK SPP Kanisius Ambarawa,
tepatnva di Jl. Mgr. Sugiyopranoto
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No.36 B. Tempat ini didesain sebagai
ruang terbuka untuk kegiatan outbound,
rekoleksi, pelatihan kepemimpinan,
serta pembinaan spiritual dan karakter.
Fasilitas yang disediakan adalah joglo,
limasan, kamar penginapan, ancka
tanaman edukasi, dan tenda kemah.

Peresmian ELC dan Temu Anak Kanisius
dibuka dengan Misa yang dipimpin oleh
Pater Heru Hendarto, 5.]., (Ketua
Yayasan Kanisius), bersama konselebran
Pater Joseph Situmorang, 5.1, (Kepala
Cabang Surakarta). Dalam homilinya,
Pater Heru menegaskan bahwa Gereja
perlu sungguh melayani dan mendukung
perkembangan anak-anak, termasuk
dalam kurikulum dan sarana
pembelajaran.
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Pater Heru menggarisbawahi dua
warisan penting dari Paus Fransiskus,
Fratelli Tutti, yang menekankan
persaudaraan universal, dan Laudato Si’
vang mengajak kita mencintai
lingkungan. "Rumah Tuhan adalah rumah
kita bersama. Maka, Kanisius ELC ini
hadir sebagal wujud nyvata cinta kita
pada bumi dan pada masa depan anak-
anak,” ungkapnya.

ELC menjadi sarana belajar sekaligus
ruang kontemplatif. Tanaman-tanaman
yang tumbuh di area ELC bukan sekadar
penghias, tetapi menjadi tanda berkat
dan hasil cinta lingkungan yang
mencukupi kebutuhan hidup manusia.
“Kita harus saling merawat—lingkungan
dan sesama,” tambah Pater Heru.

Acara ini dihadiri oleh para murid, guru,
pendamping, dari Yayasan Kanisius.
[alam pembukaan, hadir perwakilan
dinas pendidikan Ambarawa. guru dan
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biarawan-biarawati, paroki sekitar,
tokoh umat dan masyarakat,
Bhabinkamtibmas dan Babinsa. Suasana
semakin semarak dengan penampilan
dari anak-anak TK dan SD Kanisius
Harjosari.

Temu Anak Kanisius yvang diadakan
selama dua hari satu malam ini menjadi
momentum perdana anak-anak Kanisius
menggunakan fasilitas ELC. Kegiatan ini
menjadi ruang untuk mengembangkan
karakter kepemimpinan, kerja sama,
cinta lingkungan, serta mempererat
persaudaraan antar sekolah. Selama dua
hari, anak-anak diberi kegiatan edukatif
luar kelas yang sangat menarik dan
berguna bagi perkembangan dan
keseimbangan dava-daya manusiawi dan
rohani peserta didik. Temu anak
dikemas dengan ancka permainan vang
efektif karena menggabungkan berbagai
macam aspek, mulai dari aspek fisik,
aspek mental juga intelegensi.

Pembsrign materf untuk enak-anak dalfam acara Temu Anek Kaniziua.

/) {ff I,
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Kanisius Eco Learning Camp merupakan
implementasi dari Prioritas V Yayasan
Kanisius: “Yayasan Kanisius semakin
mengadopsi teknologi komunikasi
digital dan peduli pada lingkungan dan
keutuhan ciptaan.” Semangat ini selaras
dengan ensiklik Laudato Si' dan arah

gerak Rencana Apostolik Provindo S1.
Yayasan Kanisius berharap bahwa
fasilitas baru ini dapat dipergunakan
oleh seluruh unsur Kanisius, FIA, OME,
kalangan Gereja, dan masyarakat luas.

Sebagai bentuk kehadiran di dunia
digital, Yayasan Kanisius juga
meluncurkan video profil Yayasan yang
diproduksi sepenuhnya oleh sumber
daya Kanisius — mulai dari naskah,
pengambilan gambar, musik, talent,
hingga proses editing. Video ini dapat
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diakses melalui YouTube:

https: / /voutu.be /vuMIis nRKXg?
si=fl7XTX85T3yYhib-

Dengan peresmian ELC ini, Yayasan
Kanisius menegaskan komitmennya
untuk terus menghadirkan pendidikan
vang transformatif, ekologis, dan
menyvatu dengan kebutuhan zaman. ELC
bukan hanva tempat, tetapi gerakan.
Sebuah gerakan pendidikan menuju
generasi yang sadar, peduli, dan
mencintai bumi sebagai rumah bersama.

Apabila para Pater, Bruder, Frater, dan
sahabat sekalian tertarik mengadakan
outbound, rekoleksi, retret, seminar,
ataupun berkemah di bumi perkemahan
ini, dapat menghubungi contact person
pengelola di +62 §96-9744-8585 (Yuli).
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KEBERANIAN DI TENGAH KERAGUAN

Seh Y. K. Septian Kurniawan, S.J.

Kita tidak pernah sungguh-sungguh siap
menghadapi pengalaman pertama.
Seperti yang dilakukan oleh para calon
pengurus ORSIKA (Organisasi Siswa
PIKA) pada Jum'at, 16 Mei 2025 lalu,
kedua belas calon pengurus tersebut
menjalani masa pembekalan yang unik.
Mereka berdiri di tengah keramaian lalu
lintas yang padat pada sore hart,
mengambil pengeras suara (TOA), dan
mulai berbicara di depan orang asing
dalam waktu kurang dari satu menit
untuk mendengarkan. Mereka diminta
untuk melakukan orasi dadakan di lampu
merah. Apa yang awalnya mercka kira
sebagai latihan berbicara di depan
umum, ternvata malah menjadi momen
reflektif tentang seorang pribadi dalam
menghadapi ketakutan, mengatasi
overthinking, dan menemukan makna
tentang pentingnya keberanian.
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Mengatasi Ketakutan dan Pikiran
Sendiri

Saking gugupnya, salah secorang peserta
bernama Evelyn sampai mengucapkan
‘selamat pagi’' pada saat membuka orasi
di depan para pengendara, padahal ia
melakukan itu sore hari. Meski salah, ia
mendapat dukungan dari teman-
temannya sehingga menemukan bahwa
keberanian bukan hanya soal lancar
berbicara, tetapi soal mengambil
langkah pertama. Ia menvadari bahwa
lingkungan berpengaruh besar dalam
mendorong tindakannya — bukan hanya
niat pribadi. Ketika ada seseorang yang
mendukungnva untuk maju, maka ia
hanva perlu terus melanjutkan apa yang
sedang dilakukan.

Peserta lain bernama Galuh pun
merasakannya pula. Ia menemukan
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bahwa seringkali ia membayangkan
risiko-risiko terlebih dahulu seperti
takut dimarahi karena salah berbicara.
Namun, ketika orasi, tidak ada vang
memarahinya. Hal ini membuatnya
tampil percava diri.

Sebagai orang pertama tampil, peserta
bernama Saka merasakan lemes, panik,
dan malu karena merasa ditertawakan
oleh orang-orang. Namun ia kemudian
belajar bahwa overthinking semacam itu
hanya menghambat. Keberanian justru
muncul setelah seseorang melewati
perasaan-perasaannya sendiri.
Pengalaman pertama harus dialami agar
seseorang bisa belajar mengelola
perasaan dan pikirannya sendiri.

Percaya Diri Tidak Hadir Begitu Saja
Tidak ada orang yang tidak ingin tampil
percaya diri. Orasi ini mengajarkan
bahwa percaya diri itu tidak datang
begitu saja. Meski sudah mempersiapkan
materi dengan baik, seorang peserta
bernama Isa malah blank. Ia belajar
bahwa penguasaan diri dan ketenangan
tidak datang secara instan, melainkan
melalui latihan. Dengan mengalami
sendiri, ia menemukan bahwa terkadang
“apa yang kita bavangkan tidak seburuk
kenyataannya.”

Refleksi tersebut ternyata juga dirasakan
oleh Vania. Awalnva ia mengira bahwa
semua akan memalukan, tetapi ketika
melihat penampilan teman-temannya
yang berusaha untuk tampil percaya diri,
ia terdorong pula untuk mencoba.
Menurutnva, kemauan dari dalam dan
lingkungan yvang positif adalah kunci
untuk bisa berkembang.

Kevin menvebutkan bahwa pengalaman
ini mengubah cara pandangnya tentang
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kebutuhan akan ‘orang yang dikenal’
saat berbicara di depan umum. Meski
awalnyva merasa bahwa ia hanya bisa
berbicara di depan umum ketika ada
orang yang ia kenal, ternyata ia pun bisa
bicara bahkan di antara orang asing.
Peserta lain bernama Kenzi pun
menambahkan bahwa pikiran yang
tidak-tidak bisa menghambat kemajuan
diri.

Membebaskan Diri dari Label dan
Ekspektasi

Dari hasil sharing, banyak peserta
menceritakan bahwa seringkali mereka
ragu karena label yang mereka lekatkan
pada diri sendiri. Salah satu peserta
bernama Joy mengaku bahwa
pengalaman pendiam dan menahan apa
vang ia ungkapkan saat SD membuatnya
menyadari bahwa ia adalah seorang
‘introvert’. Label ini menjadi batas
sehingga mekanisme pertahanan diri ini
muncul ketika dihadapkan pada rasa
tidak nyaman. Dengan bicara spontan
saat mengutarakan pendapat ia malah
menjadi berani dan merobohkan label
vang ia buat.

Peserta lain bernama Brigitta
menambahkan bahwa ia mengalami
pembebasan dari belenggu ekspektasi
orang lain. Ia belajar untuk tidak takut
pada pandangan orang lain dan merasa
lega karena bisa total tanpa takut
dianggap aneh. “Berani tidak disukai
justru membebaskan diri,” katanva.

Gio, salah satu peserta, mengingat
pengalamannva dahulu saat ia masih
pemalu dan membuatnya gagal masuk
SMA impiannya. Namun, berkat orasi ini,
ia menyadari bahwa ternyata ia
pemberani. [a membuktikan bahwa
ternvata Gio bisa lebih percaya diri dan
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mulai meninggalkan ketakutannya yang
dulu karena salah bicara yang sempat
membuatnya malu.

Pentingnya Komunitas dan Dorongan
dari Sekitar

Pengalaman orasi di tengah jalan ini
mengajarkan betapa berpengaruhnya
lingkungan di sekeliling kita. Jenifer
yang punya pengalaman mudah merasa
overthinking dan takut dianggap aneh,
bisa belajar bahwa orang lain tidak akan
terus-menerus mengingat apa yang
sudah kita lakukan. Ia merasa
disembuhkan oleh kesadaran baru ini
dan vakin bahwa tampil di depan nmum
bukan hal vang memalukan melainkan
sesuatu yang bisa dibanggakan. Dengan
jujur, Mulky juga mengakui bahwa meski
tidak semua yvang telah ia persiapkan
dapat tersampaikan dengan baik, ia tidak
patah semangat. Dukungan dari teman-
temannya membuat ia memiliki
semangat dan kekuatan. Ia pun turut
menyemangati dan mendukung teman-
teman yang lain untuk menemukan
potensi yang mereka miliki.

Kesimpulan: Dari Trotoar Menuju
Panggung Kepemimpinan
Meski hanva berlangsung tidak lebih
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dari satu menit, ternyata pengalaman
orasi berdampak cukup besar dan dalam
bagi para calon pengurus ORSIKA.
Masing-masing calon pengurus ini
menemukan sesuatu yang baru dari
dirinya sendiri seperti keberanian,
ketenangan, spontanitas, dan
penerimaan diri. Bukan hanya soal
tampil dan bicara di depan umum, tetapi
mereka belajar untuk lebih mengenal
diri sendiri dan orang lain.

Dari kedua belas orang tersebut, dari
rasa takut hingga rasa syukur,
pengalaman ini menjadi awalan baik
untuk belajar menjadi pemimpin vang
berani. Seorang pemimpin bukan orang
yang tidak takut, tetapi orang berani
bertindak meski takut. Mereka ingin
belajar memimpin bukan karena mampu,
tetapi karena berusaha setia pada tugas
yang diberikan. Dari lampu merah sore
itu, calon pemimpin muda ini telah
menunjukkan kita sebuah pertanda
bahwa mereka siap untuk melangkah
lebih jauh, bukan untuk menjadi pandai
berbicara, tetapi membawa pengaruh
positif bagi komunitasnva.

Dokreaios | SN0
Safeh zaty cefon penguruz ORSIKA, I8, melskukan crasi
dedaken di lamouw mereh renteng Finding God.in All Things.
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Dosumenioe : fands

Ksak Y5 Sentri Porpas Al Fetah.

SENJA DI PONDOK PESANTREN

WARIA AL-FATAH

Basilika Rain - volunteer pengajar Perkampungan Sosial Pingit

Minggu, 27 April 2025, adalah hari yang
dinantikan oleh para volunteer
Perkampungan Sosial Pingit (P5P). Jam
16.00 WIE, volunteer P5P dan frater
pendamping berkumpul di Pingit dan
berangkat. Perjalanan vang ditempuh
tidaklah jauh namun cukup tricky bagi
pendatang pertama kali karena harus
memasuki kampung daerah
Cokrodiningratan vang banvak belokan.
Lokasinya yang bisa dibilang
tersembunyi pada sebuah kampung di
belakang projek bangunan mangkrak
seakan menyiratkan makna: ada sebuah
kisah perjuangan hidup dari kelompok
vang termarginalkan di balik megahnyva
kota Jogja vang jarang mendapat sapaan
hangat dari masyarakat (atau mungkin
sengaja tak disapa oleh masyarakat atas
nama kebaikan, atas nama moral, dan
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mungkin, agama?). Dan di sinilah kami
berada, Pondok Pesantren Waria Al-
Fatah.

Para santri penghuni Pondok Pesantren
(Ponpes) Waria Al-fatah begitu hangat
menyambut kehadiran kami yang hendak
berdialog sore itu. Adalah Kak Y5,
seorang transgender perempuan
(transpuan) vang sangat excited
mempersilakan kami masuk. Kak Y3
menceritakan banvak hal bagaimana
Ponpes Al-Fatah ini didirikan. (Alm) [bu
Shinta Ratri vang merupakan seorang
transpuan Muslim sekaligus aktivis HAM
mendirikan Ponpes Al-fatah pada tahun
2008. Berjalannya waktu, ponpes ini
sempat berpindah-pindah lokasi akibat
penclakan warga dan bahkan sempat
ditutup akibat persekusi dari kelompok
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konservatif. Setelah sebelumnya dari
Kota Gede, Ponpes Al-Fatah kini
berlokasi tak jauh dari Tugu Jogja.
Tujuan didirikannya ialah untuk
memberi tempat bagi rekan-rekan
LQBT, khususnya transpuan, untuk
beribadah dengan nyaman serta belajar
mengaji dan membaca Al-Quran
didampingi beberapa rekan mahasiswa
relawan, ustadz, dan bahkan pendeta.

Tak hanya santri yang beragama Islam
saja, Ponpes Al-Fatah juga membuka
pintu bagi rekan-rekan transpuan yang
beragama Kristen. Melihat realita
diskriminasi berupa penolakan yang
dialami oleh rekan-rekan transpuan,
Ponpes Al-Fatah menjadi rumah vang
memenuhi kebutuhan afeksi cinta kasih
sebagai seorang makhluk hidup. Mereka
mendekatkan hati kepada Sang Sumber
Kasih itu sendiri. Disela-sela pergulatan
hidup dan berbagai tekanan yang
dialami, kasih yang mereka terima
melalui keluarga Ponpes Al-fatah
diwujudkan pula dalam kehidupan
sehari-hari. Banyak santri vang terlibat
dalam kerja bakti masvarakat dan
kegiatan LSM. Ada pula yang belajar
make up, pijat, usaha catering, dan
berjualan agar mampu memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Di tengah

keterbatasan akses akibat identitas yang

mereka yakini, mereka tetap berjuang
hidup mandiri. Beberapa ada yang masih
bekerja sebagai pengamen jalanan
dikarenakan tidak dapat memenuhi
kriteria pekerja di lembaga-lembaga
tertentu; mereka tidak memiliki kartu
pengenal identitas seperti KTP.

Kak Y5 berkisah bahwa dirinya dan
rekan-rekan transpuan masih saja
mendapat stigma negatif dari
masyarakat, bahkan dari pemuka agama.
Contohnya, dalam sebuah kegiatan
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seminar edukasi, Kak YS yang mewakili
kaum transgender mendapat
pengalaman diberi label bahwa sebagai
seorang transpuan merupakan
perbuatan dosa dan disuruh bertobat,
kembali menjadi laki-laki cisgender.
“Padahal, akn emang sudah merasa sejak
kecil bahwa aku ini perempuan
walaupun terlahir sebagai laki-laki.
Umur 3 tahun aja aku udah pakai rok.
Ada, lho, fotonva!™ Di balik diskriminasi
vang mereka alami, prinsip hidup yang
menjadi langkah awal bagi rekan-rekan
santri Ponpes Al-Fatah ialah penerimaan
diri. "Tetap akan selalu ada orang-orang
yvang menuntutmu menjadi seperti apa
yvang mereka inginkan. Tapi selama
kamu jadi diri sendiri, keinginan pribadi
mereka tidak akan menggovahkan
dirimu. Dan langkah awalnya adalah
menerima diri apa adanya, siapa pun diri
kamu," tutur Kak YS dengan mata
berkaca-kaca.

Arif Nur Safri, ustadz yvang mendampingi
para santri belajar agama, memberi kami
nasihat untuk berpikir lebih kritis
dengan stigma dan label yang ada
terhadap rekan-rekan transgender.
Mungkin kita pernah mendengar stigma
soal waria, banci, bencong atau apa pun
sebutannya itu vang kemudian tanpa
sadar pikiran mengadopsinya menjadi
asumsi negatif terhadap kelompok-
kelompok tertentu. Membaca dan
berdialog memampukan kita agar
menjadi pribadi dengan pemikiran vang
mandiri. Diskriminasi itu terus mereka
alami selama masih belum banyak orang
vang terbuka dan teredukasi bahwa tiap
individu memiliki hak atas identitas
pribadinya masing-masing.

Momen dialog ini memang momen yang

kami nantikan. Seminggu seusai
peravaan Paskah dan kurang dari
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sebulan perayaan Idul Fitri. Momen
dialog yang menggugah kesadaran kami
soal kasih, yaitu nilai utama yang Yesus
ajarkan melalui pesan wafat-Nya di kayu
salib. Perlu ada perspektif kasih dalam
memandang kelompok tertentu yang
termarginalkan. Sebagaimana Yesus
yang selalu berpihak kepada orang
miskin, lemah, dan tersingkir, kita
diutus pula untuk merengkuh mereka
dengan penuh kasih sebagai seorang

sahabat yang sederajat, bahkan saudara.
"Barangsiapa melakukan kehendak Allah,

dialah saudara-Ku laki-laki, dialah
saudara-Ku perempuan, dialah ibu-Ku."
Injil Markus 3:35 mengajarkan bahwa
persahabatan dan persaudaraan tidak
hanya sebatas hubungan darah. Kita
semua adalah anak-anak Allah jika hidup
dalam kebaikan. Apalagi melakukan
perbuatan vang dikehendaki Allah
seperti mewujudkan cinta kasih,
keadilan, dan perdamaian bagi sesama
tanpa membeda-bedakan gender,
agama, suku, dan lainnya.

MEN & WOMEN

Waktu terasa sangat singkat. Matahari
mulai terbenam diiringi suara adzan
maghrib. Kami pamit untuk kembali ke
kesibukan kami masing-masing, namun
dalam hati berjanji untuk tidak sibuk
sendiri. Masih banyak teman-teman
kami yang masih terpinggirkan oleh
dunia. Satu hal yang menghidupkan
kembali semangat kepedulian kami
terhadap sesama yang terpinggirkan
dengan menjadi volunteer mengajar
anak-anak di Pingit. Kakak-kakak santri
yang senyumnya tidak pernah lepas
melepas kepulangan kami. Kami
menghaturkan rasa terima kasih atas
dialog singkat yang manis sore ini.
Terima kasih atas inspirasi vang nyvata
bahwa keadilan dapat sungguh-sungguh
diperjuangkan dengan penuh kasih.

Dan senja yang hangat sore itu
mengantar kepulangan kami selepas
bercengkrama bersama santri transpuan
di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah.

h.

FOR OTHERS

Raflelsi Pendidikan
di Zaman yang Cair

Melkyor Fando; 5.

Men & Women for Others:
Refleksi Pendidikan di Zaman yang Cair

MELEYOR PANDO, 5,1,

JESUT INDONESLA
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